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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah PT. Pertamina (Persero)

PT. Pertamina adalah perusahaan yang bertugas mengelola pertambangan minyak dan
gas bumi yang dimililiki Pemerintah Indonesia (National Oil Company), Pertamina
berdiri sejak tanggal 10 Desember 1957 yang sebelumnya bernama PT. Perusahaan
Minyak Nasional atau disingkat Permina. Pada tahun 1960berdasarkan PP No.198/1961
berubah namanya menjadi PN Permina, kemudian pada tanggal 20 Agustus 1968 dua
perusahaan digabung antara PN Permina denganPN Pertamin menjadi PN Pertamina.
Tujuan digabung ini untuk meningkatkan produktivitas, efektifitas dan efisiensi dalam
bidang industri perminyakan nasional.Pada tanggal 15 September 1971 berdasarkan UU
No. 8/1971 sebagai landasan kerja baru, nama PN Pertamina berubah menjadi PT.
Pertamina. Setelah itu, sesuaiPP No 31/2003 pada tanggal 17 September 2003, PT.
Pertamina menjadi PT. Pertamina (Persero). Pertamina (dahulu bernama Perusahaan
Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara) adalah sebuah BUMN yang bertugas
mengelola penambangan minyak dan gas bumi di Indonesia. Pertamina masuk urutan ke
122 dalam Fortune Global 500 pada tahun 2013.

PT. Pertamina (Persero) didirikan berdasarkan akta Notaris Lenny Janis Ishak,SH
No.20 tanggal 17 September 2003, dan disahkan oleh Menteri Hukum & HAMmelalui
surat Keputusan No. C-24025 HT.01.01 pada tanggal 09 Oktober 2003. Pendirian
Perusahaan ini dilakukan menurut ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam undang-
undang No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas, Peraturan Pemerintah No.12 tahun
1998 tentang Perusahaan Perseroan (Persero), dan Peraturan Pemerintah No.45 tahun
2001 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1998 dan peralihannya
berdasarkan PP No. 31 tahun 2003“Tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Pertambangan
Minyak dan Gas Bumi Negara (Pertamina) Menjadi Perusahaan Perseroan (Persero)”.
Maksud dari Perusahaan Perseroan adalah untuk menyelenggarakan usaha di bidang

minyak dan
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gas bumi, baik di dalam maupun di luar negeri serta kegiatan usaha lain yang terkaitatau
menunjang kegiatan usaha di bidang minyak dan gas bumi tersebut.

Pertamina mengoperasikan 7 kilang minyak dengan kapasitas total 1.051,7 MBSD,
pabrik petrokimia dengan kapasitas total 1.507.950 ton per tahun dan pabrik LPG dengan
kapasitas total 102,3 juta ton per tahun. Tetapi dari tujuh kilangyang dibangun, hanya enam
yang masih beroperasi sampai saat ini. Kilang yang sudah tidak beroperasi dikarenakan
beberapa sumur yang menjadi bahan (feed) tidak berproduksi lagi. Berikut data kapasitas
produksi dari setiap unit pengolahanPT. Pertamina (Persero) terlampir sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Kapasitas Produksi Kilang PT. Pertamina (Persero)

' Kapasitas

Unit Pengolahan Kompleks
(BPSD) itas

RU I Pangkalan Brandan Non Aktif -

RU II Dumai, Riau 170 7,5

RU III Plaju, Sumatera Selatan 133,7 3.1

RU 1V Cilacap, Jawa Tengah 348 4

RU V Balikpapan, Kalimantan 260 33

Timur

RU VI Balongan, Jawa Barat 125 11,7

RU VII Kasim-Sorong, Papua 10 24

2.2 Visi dan Misi PT. Pertamina (Persero)

Visi dan misi perusahaan ini adalah hal penting yang harus ditentukan dalam sebuah
bisnis yang sedang dijalankan. Sama halnya dengan PT. Pertamina (Persero)dalam usaha
untuk membangun kilang minyak terbaik di dunia PT. Pertamina memiliki visi dan visi
sebagai berikut :

Visi : Menjadi Perusahaan Energi Nasional Kelas Dunia.
Misi : Menjalankan usaha minyak, gas, serta energi baru dan terbarukan secara
terintegrasi, berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat.

Untuk mewujudkan Visi Perseroan sebagai perusahaan kelas dunia, maka Perseroan
sebagai perusahan milik negara turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan

program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional
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pada umumnya, terutama di bidang penyelenggaraan usaha energi, yaitu energi baru dan
terbarukan, minyak dan gas bumi baik di dalam maupun di luar negeri serta kegiatan lain
yang terkait atau menunjang kegiatan usaha di bidang energi, yaitu energi baru dan
terbarukan, minyak dan gas bumi tersebut serta pengembangan optimalisasi sumber daya
yang dimiliki Perseroan untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi
dan berdaya saing kuat serta mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai Perseroan

dengan menerapkanprinsip-prinsip Perseroan Terbatas.

2.3 Logo dan Slogan PT. Pertamina (Persero)

Sejak disatukannya PN Petamin dan PN Permina, maka secara otomatis berbagai
atribut yang melekat pada kedua perusahaan tersebut juga disatukan, termasuk logo atau
lambang dari keduanya. Logo PN Pertamina dibuat dengan menggabungkan unsur yang
terdapat dalam dua logo perusahaan sebelumnya. LogoPermina yang terdiri dari gambar
dua kuda laut, Bintang dan Pita tetap dipertahankan dengan menambahkan warna biru

yang terdapat dalam logo Pertamina sebagai latar belakang logo Perusahaan yang baru.

PN PERTAMIN
1961 - 1968 1961 - 1968 1368 - 2005

Gambar 2.1 Logo Awal PT. Pertamina

Seiring dengan kemajuan teknologi di berbagai bidang, logo PT. Pertamina juga tidak
ingin ketinggalan dengan para kompetitor asing yang siap menyerang Indonesia. Pada
tahun 2005 PT. Bentuk logo Pertamina diubah menjadi bentuk yang lebih sederhana guna
menyesuaikan perkembangan trend desain promosi saatini, yakni simpel, mudah diingat,
tapi elegan. Pertimbangan untuk mengganti logoyaitu agar dapat membangun semangat
baru, membangun perubahan corporate cultre bagi seluruh pekerja, mendapatkan
pandangan (/mage) yang lebih baik diantara global oi/ dan gas companies serta
mendorong daya saing perusahaandalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi,

antara lain :

Program Studi Teknik Kimia
Fakultas Teknik
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur



LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANG A\

PT. KILANG PERTAMINA RU VIBALONGAN 4 ELEA%TGAP’EYQ\T[\';‘AQ .

UPN “VETERAN” JAWA TIMUR INTERNASIONAL

1. Perubahan peran dan status hukum perusahaan menjadi perseroan.
2. Perubahan strategi perusahaan untuk menghadapi persaingan dan semakin

banyak terbentuknya entitas bisnis baru di bidang Hulu dan Hilir.

A\
A&~ PERTAMINA

Gambar 2.2 Logo PT. Pertamina (Persero)

Logo PT. Pertamina (persero) yang baru membentuk huruf ‘P’ yang terdiri daritiga
bidang belah ketupat yang berwarna biru, hijau dan merah. Adapun filosofi yang
terkandung dalam logo PT. Pertamina yang baru ini yaitu :

1. Biru mencerminkan andal, dapat dipercaya dan bertanggung jawab.

2. Hijau mencerminkan sumber daya energi yang berwawasan lingkungan.

3. Merah mencerminkan keuletan dana ketegasan serta keberanian dalam
menghadapi berbagai macam kesulitan.

4. Bentuk anak panah menggambarkan aspirasi organisasi Pertamina untuk
senantiasa bergerak ke depan, maju dan progresif.

5. Tiga elemen berwarna melambangkan pulau-pulau dengan berbagaiskala
yang merupakan bentuk negara Indonesia.

Adapun slogan dari PT Pertamina (Persero) adalah “Renewable Spirit” atau
“Semangat Terbarukan”. Slogan ini diharapkan mendorong seluruh jajaran pekerjauntuk
memiliki sikap enterpreneurship dan costumer oriented yang terkait denganpersaingan

yang sedang dan akan dihadapi perusahaan.

2.4 Sejarah Singkat PT. Kilang Pertamina Internasional RU VI Balongan

PT Pertamina (Persero) bersama dengan PT Pertamina Dana Ventura (PDV) (sebagai
pemegang saham pendamping) mendirikan PT Kilang Pertamina Internasional (PT KPI)
pada 13 November 2017. PT Kilang Pertamina Internasional (PT KPI) merupakan
Subholding Refining & Petrochemical PT Pertamina (Persero) merupakan strategic
holding company. PT KPI mengembangkan investasi dan menjalankan bisnis Pertamina
terkait pengolahan minyak dan gas bumi serta bahan lainnya menjadi produk-produk

seperti bahan bakar, pelumasan, petrokimia dan farmasi yang bernilai tinggi serta
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pengembangan bisnis pengolahan dan petrokimia dalam rangka memenuhi kebutuhan
produk olahan dan petrokimia sesuai perkembangan pasar.

Pada bulan Juni 2020, PT KPI semakin berkembang perannya selain mengelola
proyek-proyek infrastruktur, PT tersebut juga berperan dalam pengembangan bisnis
pengolahan dan petrokimia. Serta, mengelola kilang-kilang pengolahan & petrokimia
yang sebelumnya dikelola oleh PT Pertamina (Persero) yaitu Refinery Unit II Dumai,
Refinery Unit III Plaju, Refinery Unit IV Cilacap, Refinery Unit V Balikpapan, Refinery
Unit VI Balongan dan Refinery Unit VII Sorong. Perubahan peran tersebut ditandai
dengan pengukuhan PT Kilang Pertamina Internasional sebagai Subholding Refining &
Petrochemical sebagai bagian dari pembentukan Holding Migas. Perubahan peran ini,
diikuti dengan pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi PT KPI yang baru.

PERTAMINA memiliki unit-unit operasi yang tersebar di seluruh Indonesia yang
meliputi beberapa operasi Eksplorasi dan Produksi, 7 Refinery Unit, 8 Unit Pemasaran.
Sejalan dengan pembangunan yang meningkat pesat, maka kebutuhan akan produk
minyak bumi akan semakin bertambah. Untuk itu perlu dibangun Refinery Unit minyak
bumi guna memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat tersebut. Dalam usaha tersebut,
maka pada tahun 1974 dibangun kilang minyak di Cilacap yang dirancang untuk
mengolah bahan baku minyak mentah dari Timur Tengah, dengan maksud selain untuk
mendapatkan produk BBM, juga untuk mendapatkan bahan dasar minyak pelumas dan

aspal.

Kilang Balongan merupakan kilang yang dibangun dengan system project financing
dimana biaya investasi pembangunannya dibayar dari revenue kilang Balongan sendiri
dan dari keuntungan Pertamina lainnya. Dengan demikian maka tidak ada dana atau

equity dari pemerintah yang dimasukkan sebagai penyertaan
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modal sebagaimana waktu membangun kilang-kilang lainnya sebelum tahun 1990.0Oleh
karena itu kilang Balongan disebut kilang milik Pertamina.

Dasar pemikiran didirikannya Kilang RU VI Balongan untuk memenuhikebutuhan
BBM yaitu :

1. Pemecahan permasalahn minyak mentah (Crude) Duri.

2. Antisipasi kebutuhan produk BBM nasional maupun regional.

3. Peluang menghasilkan produk dengan nilai tambah tinggi.

Daerah Balongan dipilih sebagai lokasi kilang dan proyek kilang yang dinamakan
proyek EXOR I (Export Oriented Refinery I) dan dirikan pada tahun 1991. Pada
perkembangan selanjutnya, pengoperasian kilang tersebut diubah namanya Pertamina
Refinery Unit VI Balongan. Start Up kilang PT. Pertamina (Persero) RU VI Balongan
dilaksanakan pada bulan Oktober 1994 dan diresmikanoleh Presiden Soeharto pada
tanggal 24 Mei 1995. Peresmian ini sempat tertunda dari perencanaan sebelumnya (30
Januari 1995) karena unit Residue Catalytic Cracking (RCC) mengalami kerusakan.

Kilang di RU VI Balongan dirancang untuk mengolah minyak mentah (crude oil)
jenis Duri sebanyak 80% dan Minas sebanyak 20%. Pada tahun 1990, crude oildari Duri
memiliki kualitas yang relatif rendah sehingga kurang baik digunakan sebagai bahan baku
karena kandungan residu mencapai hingga 78% dan kandungan impuritas seperti
kandungan logam dan nitrogen yang sangat tinggi sehingga padasaat itu crude oil Duri
memiliki harga yang relatif rendah. Teknologi kilang yang dimiliki di dalam negeri
sebelum adanya kilang Balongan tidak mampu mengolah secara efektif dalam jumlah
besar, sementara itu produksi minyak dari Duri meningkat cukup besar dengan
diterapkannya metode Secondary Recovery. Pada operasi di Balongan saat ini, feed yang
digunakan adalah campuran crude oil dari Duri, Minas, Nile Blend, Jatibarang, LSWR,
Banyu Urip, Wassana, dan Cinta.

2.5 Visi dan Misi PT. KPI RU VI Balongan
Dalam menjalankan tugasnya, sebagai badan perusahaan milik negara tidak lepas dari
visi dan misi untuk mencapai suatu tujuan. Visi dan misi dari PertaminaRU VI Balongan

sebagai berikut :
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Visi :

“Menjadi Kilang Terkemuka di Asia Tahun 2025~
Misi ;

a. “Mengolah crude dan naptha untuk memproduksi BBM, BBK, Residu, NBBM
dan Petkim secara tepat jumlah, mutu, waktu dan berorientasi laba serta berdaya
saing tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar.”

b. “Mengoperasikan kilang yang berteknologi maju dan terpadu secara aman, handal,
efisien dan berwawasan lingkungan.”

c. “Mengelola aset RU VI Balongan secara profesional yang didukung oleh sistem
manajemen yang tangguh berdasarkan semangat kebersamaan, keterbukaan dan

prinsip saling menguntungkan.”

2.6 Tata Letak PT KPI RU VI Balongan

Pabrik PT KPI RU VI didirikan di kecamatan Balongan, kabupaten Indramayu, Jawa
Barat (40 km arah barat laut Cirebon). Untuk penyiapan lahan kilang, yang semula sawah
tadah hujan, diperlukan pengurukan dengan pasir laut yang diambil dari pulau Gosong
Tengah yang dikerjakan dalam waktu empat bulan. Transportasi pasir dari tempat
penambangan ke area penimbunan dilakukan dengan kapal yang selanjutnya dipompa ke
arah kilang. Sejak tahun 1970, minyak dan gas bumi dieksploitasi di daerah ini. Sebanyak
224 buah sumur berhasil digali. Di antara sumur-sumur tersebut, sumur yang berhasil
memproduksi adalah sumur Jatibarang, Cemara, Kandang Haur Barat, Kandang Haur
Timur, Tugu Barat, dan lepas pantai. Sedangkan produksi minyak buminya sebesar
239,65 MMSCEFD disalurkan ke PT Krakatau Steel, PT Pupuk Kujang, PTIndocement,
Semen Cibinong, dan Palimanan. Depot UPPDN III sendiri baru dibangun pada tahun
1980 untuk mensuplai kebutuhan bahan bakar di daerah Cirebon dan sekitarnya. Tata
letak pabrik disusun sedemikian rupa hingga memudahkan jalannya proses produksi serta
turut mempertimbangkan aspek keamanan dan lingkungan. Untuk mempermudah
jalannya proses produksi, unit- unit dalam kilang disusun sedemikian rupa sehingga unit
yang saling berhubunganjaraknya berdekatan. Dengan demikian pipa yang digunakan
dapat sependek mungkin dan energi yang dibutuhkan untuk mendistribusikan aliran dapat
diminimalisir. Untuk keamanan, area perkantoran terletak cukup jauh dari unit-unityang

memiliki resiko bocor atau meledak, seperti RCC, ARHDM, dll. Unit-unit yang berisiko
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diletakkan di tengah-tengah kilang. Unit terdekat dengan area perkantoran adalah unit

utilitas dan tangki-tangki yang berisi air sehingga relatif aman.

Gambar 2.4 Letak Geografis PT. KPI RU VI Balongan
Area Kilang terdiri dari :

e Sarana kilang : 250 ha daerah kontruksi kilang
: 200 ha daerah penyangga
e Sarana perumahan : 200 ha

Dintinjau dari segi teknis dan ekonomis, lokasi ini cukup strategis dengan adanya
faktor pendukung, antara lain :
a. Bahan Baku
Sumber bahan baku yang diolah di PT KPI RU VI Balongan adalah: Minyak mentah
Duri dan Minasi. Gas alam dari Jawa Barat bagian timur sebesar 18 Million Metric
Standard Cubic Feet per Day (MMSCEFD).
b. Air
Sumber air yang terdekat terletak di Waduk Salam Darma, kurang lebih 65 km dari
Balongan ke arah Subang. Pengangkutan dilakukan dengan pipa berukuran 24inci dan
kecepatan operasi normal 1.100 m3 serta kecepatan maksimum 1.200. Air tersebut
berfungsi untuk steam boiler, Heat Exchanger (sebagai pendingin) air minum, dan
kebutuhan perumahan. Dalam pemanfaatan air, kilang Balongan ini mengolah kembali
air buangan dengan sistem wasted water treatment, di mana air keluaran di-recycle ke
sistem ini. Secara spesifik tugas unit ini adalah memperbaikikualitas effluent parameter,
fenol, dan COD sesuai dengan persyaratan lingkungan.
c. Transportasi
Lokasi kilang RU VI Balongan berdekatan dengan jalan raya dan lepas pantaiutara

yang menghubungkan kota-kota besar sehingga memperlancar distribusi hasil
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produksi, terutama untuk daerah Jakarta dan Jawa Barat. Marine facilities adalah fasilitas
yang berada di tengah laut untuk keperluan bongkar muat crude o0il dan produk kilang.
Fasilitas ini terdiri dari area putar tangker, SBM, rambu laut, dan jalur pipa minyak.
Fasilitas untuk pembongkaran peralatan dan produk (propylene) maupun pemuatan
propylene dan LPG dilakukan dengan fasilitas yang dinamakanjetty facilities.
d. Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang dipakai di PT KPI RU VI Balongan terdiri dari dua golongan, yaitu
golongan pertama, dipekerjakan pada proses pendirian Kilang Balongan yang berupa
tenaga kerja lokal nonskill sehingga meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar,
sedangkan golongan kedua, yang dipekerjakan untuk proses pengoperasian, berupa

tenaga kerja PT KPI yang telah berpengalaman dari berbagai kilang minyak di Indonesia.

2.7 Tata Nilai Unggulan
PT. Pertamina (Persero) memiliki tata nilai sebagai komitmen perusahaan untuk
mewujudkan visi dan misinya berdasarkan standar global dan penerapan tatakelola
perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Nilai-nilai Pertamina disebut
dengan akhlak dan nilai-nilai ini wajib diketahui dan menjadi pedoman bagiseluruh
karyawan dalam beraktivitas. Pertamina menetapkan enam tata nilai perusahaan yang
dapat menjadi pedoman bagi seluruh karyawan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.
Penerapan nilai — nilai utama dari akhlak ini terdiri dari :
1. Amanah
Memegang teguh kepercayaan yang diberikan. Bertanggung jawab atas tugas,
keputusan dan tindakan yang dilakukan hingga tuntas. Berpegang teguh kepada nilai
moral dan etika.
2. Kompeten
Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. Berani mengambil keputusan secara
cepat dan tepat berdasarkan resiko yang terukur. Menyelesaikan tugas dengan kualitas
terbaik.
3. Harmonis
Saling peduli dan menghargai perbedaan. Saling membantu dan mendukung untuk
kepentingan perusahaan. Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya.

4. Loyal
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Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara. Menjaganama baik
sesama pekerja, pimpinan, BUMN dan Negara. Rela berkorban untuk mencapai tujuan
yang lebih besar. Pantang menyerah menghadapi tantangan dan harapan.

5. Adaptif

Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun menghadapi perubahan.
Terus menerus melakukan perbaikan mengikuti perkembanganteknologi dan bertindak
proaktif.

6. Kolaboratif

Membangun kerjasama yang sinergis. Bersinergi secara agresif untukmemberikan

nilai tambah sebesar-besarnya untuk perusahaan dan stakeholderlainnya. Mencari solusi

terbaik dalam menghadapi perbedaan kepentingan yang terjadi.

2.8 Struktur Organisasi PT. Pertamina (Persero) RU VI Balongan
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Gambar 2.5 Struktur Organisasi PT. Pertamina (Persero) RU VI
PT. Pertamina (Persero) RU VI Balongan mempunyai struktur organisasi yang
menerangkan hubungan kerja antar bagian yang satu dengan yang lainnya danjuga
mengatur hak dan kewajiban masing- masing bagian. Tujuan dibuatnya struktur
organisasi adalah untuk memperjelas dan mempertegas kedudukan suatu bagian dalam

menjalankan tugas sehingga akan mempermudah untuk mencapai tujuan organisasi yang
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telah ditetapkan. Maka biasanya struktur organisasi dibuat sesuai dengan tujuan dari
organisasi itu sendiri. Struktur organisasi RU VI Balongan terdiri atas beberapa bagian
yang mempunyai fungsi dan tanggung jawabmasingmasing yaitu sebagai berikut :
1 General Manager

Tugas pokok General Manager adalah mengarahkan, memonitor, danmengevaluasi
seluruh kegiatan di Refinery Unit VI sesuai dengan visi misi unit bisnis yang meliputi
kegiatan pengembangan pengolahan, pengelolaan operasi kilang, kehandalan kilang,
pengembangan kilang, supply chain operation,procurement, serta kegiatan pendukung
lainnya guna mencapai target perusahaan di Refinery Unit VL.
2 Senior Man

Op & Manufacturing Tugas pokok Senior Man. Op & Manufacturing adalah
mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi penyusunan rencana operasi kilang,
kegiatan operasi kilang, assessment kondisi peralatan, pemeliharaan turn around /
overhaul, pemeliharaan rutin dan non-rutin, pengadaan barang dan jasa, pengadaanbahan
baku, intermedia, dan gas, penerimaan, penyaluran, storage management, pengelolaan
sistem akuntansi arus minyak, dan operasional HSE serta menunjukkan komitmen HSE
dalam setiap aktivitas / proses bisnis agar kegiatan operasi berjalan dengan lancar dan
aman di Refinery Unit VL.
3 Production-1 Manager

Tugas pokok Production-I Manager adalah mengarahkan, memonitor, dan
mengevaluasi sistem dan tata kerja operasi kilang, rencana operasi dan kegiatan operasi
kilang, pengadaan produk, barang, dan jasa, pengelolaan penerimaan,penyaluran, dan
storage management, pengelolaan sistem arus minyak, pengelolaanmutu, dan operasional
program HSE dalam rangka mendukung seluruh kegiatan operasional kilang dalam
melakukan pengolahan minyak mentah menjadi produk BBM / NBBM secara produktif,
efisien, aman, dan ramah lingkungan, serta menunjukkan komitmen HSE dalam setiap
aktivitas / proses bisnis sesuai dengan perencanaan perusahaan di Refinery Unit VI.Prod.
I membawahi: RCC, HSC, danDHC.
4 Production-II Manager

Tugas pokok Production-Il Manager adalah mengarahkan, memonitor, dan
mengevaluasi sistem dan tata kerja operasi kilang, rencana operasi dan kegiatan operasi

kilang, pengadaan produk, barang, dan jasa, pengelolaan penerimaan,penyaluran, dan
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storage management, pengelolaan sistem arus minyak, pengelolaan mutu, dan
menunjukkan komitmen HSE dalam setiap aktivitas / process business operasional
program HSE dalam rangka mendukung seluruh kegiatan operasional kilang dalam
melakukan pengolahan minyak mentah menjadi produk BBM, NBBM, secara produktif,
efisien, aman, dan ramah lingkungan sesuai dengan perencanaan perusahaan di Refinery
Unit VI.Prod. Il membawahi : UTL, LAB, POC, dan OM.
5 Refinery Planning & Optimization Manager

Tugas pokok Refinery Planning & Optimization Manager adalah mengarahkan,
mengkoordinasikan, dan memonitor evaluasi perencanaan, pengembangan / pengelolaan
bahan baku, dan produk kilang berdasarkan kajian keekonomian, kemampuan kilang serta
kondisi pasar; evaluasi pengadaan, penerimaan, dan penyaluran bahan baku; evaluasi
kegiatan operasi kilang; evaluasi pengembangan produk; pengelolaan Linear
Programming serta pengelolaan hubungan pelanggan dalam rangka mendukung kegiatan
operasional yang paling efektif, efisien, dan aman serta menunjukkan komitmen HSE
dalam setiap aktivita proses bisnis di Refinery Unit VI.
6 Maintenance Execution Manager

Tugas pokok Maintenance Execution Manager adalah mengarahkan, memonitor, dan
mengevaluasi kegiatan turn around dan overhaul (plant stop), pemeliharaan peralatan
kilang rutin & nonrutin, pembangunan dan pemeliharaan aset bangunan, fasilitas sosial,
dan fasilitas umum lainnya, dan heavy equipment,transportation, rigging, dan scaffolding,
optimalisasi aset pengelolaan mutu tools workshop, dan corrective action saat operasi
kilang untuk memastikan peralatan kilang siap beroperasi dengan tingkat keandalan,
kinerja peralatan yang paling optimal, menjadi role model, dan menunjukkan komitmen
HSE dalam setiap aktivitas dan memenuhi HSE excellence di Refinery Unit. 7.
Maintenance Planning& Support Manager Tugas pokok Maintenance Planning & Support
Manager adalah mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi kegiatan pemeliharaan
serta menunjukkan komitmen HSE dalam setiap aktivitas / process business peralatan
kilang yang meliputi rencana strategi perusahaan, pengelolaan mutu, strategi dan rencana
dan kehandalan, assessment kondisi kilang, kegiatan pemeliharaan, vendormanagement,
anggaran, dan pemeliharaan data seluruh peralatan kilang untuk memberikan jaminan
kelayakan operasi peralatan sesuai peraturan pemerintah danatau standard & code serta

aspek HSE yang berlaku agar peralatan dapat dioperasikan sesuai jadwal untuk memenuhi
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target produksi yang direncanakan di Refinery Unit VL.
7 Maintenance Planning & Support Manager

Tugas pokok Maintenance Planning & Support Manager adalah mengarahkan,
memonitor, dan mengevaluasi kegiatan pemeliharaan serta menunjukkan komitmenHSE
dalam setiap aktivitas / process business peralatan kilang yang meliputi rencana strategi
perusahaan, pengelolaan mutu, strategi dan rencana dankehandalan, assessment kondisi
kilang, kegiatan pemeliharaan, vendor management, anggaran, dan pemeliharaan data
seluruh peralatan kilang untuk memberikan jaminan kelayakan operasi peralatan sesuai
peraturan pemerintah dan
/ atau standard & code serta aspek HSE yang berlaku agar peralatan dapat dioperasikan
sesuai jadwal untuk memenubhi target produksi yang direncanakan di Refinery Unit VL.
8 REL Manager

Tugas pokok REL Manager adalah mengkoordinir, merencanakan, memonitor,dan
mengevaluasi pelaksanaan kehandalan kilang meliputi penetapan strategi pemeliharaan
kilang (anggaran, strategi dan rencana), pengembangan teknologi, assessment / inspeksi
kondisi kilang, pemeliharaan kilang terencana (termasuk TAdan OH) serta pengadaan
barang dan jasa yang berkaitan dengan kebutuhan operasipemeliharaan kilang serta
menunjukkan komitmen HSE dalam setiap aktivitas / process business dalam upaya
mencapai tingkat kehandalan kilang dan safety yangoptimal sesuai dengan prosedur kerja
yang berlaku di Refinery Unit VL.
9 T/A (Turn-Around) Manager

Tugas pokok T/A Manager adalah mengkoordinir, mengarahkan, mengendalikan,
memonitor, dan mengevaluasi seluruh tahapan proses kerja turn- around (TA/PS/COC)
dan overhaul (OH) equipment, mulai dari tahap persiapan / perencanaan, pelaksanaan &
proses start- up, hingga post TA-OH yang sesuai bestpractice / pedoman TA, pedoman
pengadaan barang & jasa, peraturan pemerintah,standard & code yang berlaku dalam
upaya mendukung keandalan pengoperasian peralatan kilang hingga seluruh peralatan
yang telah diperbaiki dan di-overhaul tersebut dapat beroperasi dengan aman dan handal
sampai dengan jadwal TA-OH berikutnya, untuk mendukung pemenuhan target produksi
yang direncanakan di Refinery Unit V1.
10 Engineering & Development Manager

Tugas pokok Engineering & Development Manager adalah mengarahkan,
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memonitor, mengendalikan, dan mengevaluasi penyusunan sistem tata kerja operasi
kilang apabila ada modifikasi/revamp/unit baru, kegiatan pengembangan kilang
pengembangan teknologi, pengembangan produk, pengelolaan kegiatanoperasi kilang,
pengelolaan pengadaan barang dan jasa, pengelolaan program HSE,pengelolaan anggaran
investasi guna mendukung kegiatan operasi pengolahanberdasarkan hasil identifikasi
potensi risiko sehingga dapat terkelola suatu kinerja ekselen yang memberikan kontribusi
positif bagi perusahaan dan berorientasikepada pelanggan, produktivitas, dan keamanan
kilang Refinery Unit VI.
11 HSE Manager

Tugas pokok HSE Manager adalah mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi
penerapan aspek HSE di Refinery Unit VI yang meliputi penyusunan, sosialisasi &
rekomendasi kebijakan & STK HSE, identifikasi risiko HSE, mitigasirisiko HSE,
peningkatan budaya HSE, implementasi operasional program HSE, investigasi HSE,
penyediaan peralatan dan fasilitas HSE, HSE regulation & standard code compliance serta
HSE audit agar kegiatan pencegahan dan penanggulangan keadaan darurat, pelestarian
lingkungan, keselamatan dankesehatan kerja dapat tercapai sesuai dengan rencana dalam
upaya mencapai HSE excellence.
12 Procurement Manager

Tugas pokok Procurement Manager adalah mengarahkan, memonitor, dan
mengevaluasi sistem tata kerja procurement, pengadaan barang dan jasa, vendor
management, penerimaan barang dan jasa, distribusi, warehouse management,perjanjian
kerjasama pengadaan jasa, dan facility support serta menunjukkan komitmen HSE dalam
setiap aktivitas di fungsi Procurement Refinery Unit V1.
13 Manager Operational Performance Improvement

Tugas pokok OPI adalah mengkoordinir, merencanakan, mengarahkan, memonitor,
dan mengevaluasi perubahan perusahaan, penyusunan laporan perusahaan terkait
improvement, knowledge management, kegiatan leadershipdevelopment (mindset dan

capability), management system dan infrastruktur,
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pengolahan reward dan corporate activity dalam rangka mendukung kegiatanpeningkatan
kinerja operasional di Refinery Unit VI.
14 Manager Finance

Tugas pokok manager finance adalah mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi
proses pengolahan kinerja keuangan, pengolahan Sistem Tata Kerja (SOP), pengolahan
penyusunan kebutuhan anggaran, pendanaan jangka pendek, kas dan bank untuk
kebutuhan kegiatan operasi.
15 Manager Human Resource

Tugas pokok manager human resource adalah mengarahkan, memonitor, dan
melakukan verifikasi kebutuhan tenaga kerja, proses transfer pekerja, identifikasi LMA,
dan evaluasi usulan pelatihan pekerja, pengelolaan hubungan industrial (discipline and
grievance) dan penanganan kasuskasus yang terjadi, administrasi, kompensasi, benefit,
data pekerja, merespon kebutuhan informasi dan pembinaan Hubungan dengan Refinery
Unit VI guna mendukung operasionalisasi pembinaan dan pengembangan sumber daya
manusia yang optimal dalam rangka pencapaian target perusahaan.
16 Manager Marine

Tugas pokok manager marine adalah memonitor dan mengevaluasi persiapan operasi
kapal, ship maintenance, sistem tata kerja port management, new port project, port
management activity, marine services.
17 Manager IT

Tugas pokok manager IT adalah mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi
kegiatan pemeliharaan, analisa pengajuan perubahan, dan persiapan instalasi, pengelolaan
physical environment (fasilitas pendukung), pengelolaan data,pengadaan pengelolaan IT.
18 Manager Legal

Tugas pokok manager legal adalah mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi
layanan legal terkait kegiatan operasional Refinery Unit VI, melaksanakan penugasan
khusus yang diberikan oleh General Manager Refinery Unit VI, Vice President Legal

Counsel dan / atau Chief Legal Counsel andCompliance.
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19 Manager Medical

Tugas pokok manager medical adalah melayani kesehatan bagi pekerja, keluarga dan
pensiunan di Pertamina Hospital Balongan sesuai kebijakan & mutu pelayanan kesehatan

yang dapat dipertanggung jawabkan dan menjamin tertib administrasi medis.

20 Manager Internal Audit

Tugas pokok manager internal audit adalah mengarahkan, memonitor, dan
mengevaluasi rencana audit makro meliputi pemutakhiran macro riskassessment sehingga
menghasilkan annual plan, pengelolaan proses audit,konsultasi serta monitoring dan
evaluasi tindak lanjutnya sehingga mencapai tujuan pengawasan internal yang efektif dan

efisien.
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